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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, yaitu 

kecerdasan spiritual pada mahasantri ma’had al-Jami’ah IAIN Tulungagung, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut :   

1. Kriteria Kecerdasan Spiritual Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah IAIN  Tulungagung 

Kecerdasan spiritual mahasantri ma’had al-Jami’ah sarat dengan nilai-nilai yang 

diarjarkan oleh Islam sendiri yaitu kesederhanaan, sabar dan tawakal. Sederhana 

dengan menerima apa yang Tuhan berikan pada kita jadi kita tidak mudah iri dengan 

apa yang orang lain miliki. Sehingga kita tidak menjadi serakah dan ingin merebut 

hak orang lain. Sabar dengan menerima ketentuan Tuhan walaupun berat bagi 

sebagian orang, kita tidak boleh putus asa karena putus asa itu adalah salah satu sifat 

orang kafir yang tidak percaya pertolongan Tuhan. Tawakal, artinya bergantung pada 

Tuhan dengan tetap berusaha semaksimal mungkin dan menyerahkan hasilnya pada 

Allah.   

Karakter sabar, tawakal dan sederhana sebagian besar telah dimiliki oleh 

mahasantri, karena itu sesuai dengan visi dan misi ma’had untuk meningkatkan 

akhlak atau berakhlaqul karimahdengan cara berbicara, menghadapi orang yang lebih 

tua, berbahasa juga ibadah seperti sholat, membaca al-Qur’an, mengaji kitab ataupun 

yasin dan tahlil.  
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2. Hubugan  Kecerdasan Spiritual dengan Kebermaknaan  Hidup  bagi  Mahasantri 

Ma’had Al-Jami’ah  IAIN  Tulungagung 

Dewasa ini orang cenderung mementingkan bagaimana cara untuk memiliki 

lebih dari apa yang mereka miliki sekarang secara materi. Bukanya mementingkan 

untuk menjadi individu yang lebih baik dari secara spiritual.Karena itu, seringkali 

setelah mencapai sesuatu yang mereka inginkan, kemudian mulai muncul pertanyaan 

‘apalagi setelah ini?’. Mereka yang mengejar dunia pada akhirnya mulai mengalami 

kehampaan secara spiritual. Dalam masyarakat terutama dewasa ini memang orang 

lebih mengutamakan bagaimana cara bertahan hidup dari pada mencari tahu 

bagaimana cara menemukan arti hidup sebenarnya. Karena itu masyarakat dewasa ini 

banyak mengalami krisis spiritual. 

Oleh karena itu sangat penting kecerdasan spiritual yang kaitanya dengan 

menemukan kebermaknaan hidup bagi masyarakat dewasa ini. Manusia sejatinya 

bukan hanya mesin-mesin penggerak industri. Mereka memiliki sisi spiritual yang 

memunkinkan mereka menemukan esensi dari dirinya yaitu sebagai mahluk Tuhan. 

Dengan menyadari fitrahnya manusia akan menemukan makna dalam hidupnya 

seperti makna dalam pekerjaan, dalam penderitaan sekalipun, makna dari masa lalu 

serta menemukan makna tertinggi (supra-meaning) dalam kehidupan yaitu keimanan 

kepada Tuhan.Dengan kembali kepada fitrahnya, menjadi solusi bagi kekeringan 

spiritual masyarakat dewasa ini.   

Dengan menjadi masantri ma’had al-Jami’ah IAIN Tulungagung sekalipun 

sudah suatu konsekuensi apabila mereka harus hidup jauh dari keluarga dan mendapat 
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tugas yang lebih banyak dari mahasiswa IAIN Tulungagung pada umumnya. Kendati 

demikian mereka tidak pernah mengeluh atau mempermasalahkan hal tersebut. 

Mereka senang bisa belajar lebih banyak, mengenai ilmu bahasa, ilmu kitab dan 

Qur’an.  

3. Peran  Kecerdasan  Spiritual  Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah  IAIN  Tulungagung 

dalam Mengatasi Problema Sehari-hari 

Di  era industrialilasi dimana banyak tuntutan, sehingga orang berusaha dengan 

keras untuk mencapai sesuatu dan menentukkan target yang ingin dicapai. Dan 

apabila hasil dari usaha keras mereka tidak sesuai dengan target yang mereka 

inginkan akan muncul rasa kecewa dan putus asa. Apabila kita menilik kembali 

fenomena yang terjadi dewasa ini, banyak terjadi kasus bunuh diri tidak poerduli dari 

status sosial apa dan tidak memandang tua atau muda. Yang lebih memprihatinkan 

diantara kasus bunuh diri banyak dilakukan oleh individu yang digandrungi atau 

terkenal diantara masyarakat dewasa ini.  

Dalam salah satu kasus bunuh diri penyebabnya adalah individu tersebut merasa 

kecewa terhadap dirinya sendiri dan merasa kesepian. Dari kasus tersebut dapat 

dilihat betapa kehidupan masyarakat saat ini begitu individualis. Dan tuntutan 

terhadap individu di era sekarang yang mengharuskan mereka jadi yang terbaik. Hal 

tersebut menimbulkan stress yang tinngi pada individu, dan apabila mereka tidak 

menemukan penyelesaian terhadap masalah yang dihadapinya jalan pintas tersebutlah 

yang dianggap paling manusiawi. 
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Dengan menjadi mengisi sisi spiritual manusia dalam hal ini lebih mendekatkan 

diri kepada Tuhan dengan melakukan praktik ibadah dapat mereduksi stress individu 

yang hidup di era sekarang. Dengan mendekatkan diri kepada Tuhan kita memiliki 

tempat untuk mengadu dan bergantung dari segala persoalan yang ada. Dengan 

percaya bahwa Tuhan memperhatikan dan menolong umatnya dalam kesulitan 

membuat kita tidak berputus asa ataupun menyerah untuk menghadapi problematika 

hidup yang mendera di tengah masayakat yang individualis dan penuh tuntutan.    

 Kecerdasan spiritual mahasantri ma’had al-Jami’ah yang berkarakter 

sederhana, sabar, dan tawakal sejalan dengan visi dan misi ma’had al-Jami’ah IAIN 

Tulungagung yaitu meningkatkan ahklak atau perilaku mahasantri untuk menciptakan 

mahasantri yang berakhlakul karimahmelalui praktikum ibadah seperti mengaji, 

sholat berjama’ah, yasin dan tahlil. Dengan  kekhusyukan ibadah membuat jiwa 

merasa lebih tentram. 

B. SARAN 

Bagi penelitian selanjutnya dengan mambaca dan menelaah hasil tulisan peneliti, 

peneliti selanjutnya bisa melanjutkan penelitian ini yang lebih baik dari peneliti yang 

sebelumnya. Namun perlu adanya pengevaluasian dan menciptakan inovasi baru untuk 

peneliti selanjutnya tentan Kecerdasan Spiritual Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah IAIN 

Tulungagung agar penelitian tentang kecerdasan spiritual dapat dilanjutkan dengan lebih 

baik . 

Demikianlah pemaparan hasil penelitian skiripsi yang dilakukan oleh peneliti 

yang berjudul Kecerdasan Spiritual Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Tulungagung. 
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Peneliti menyadari  bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan didalamnya. Oleh karena 

itu peneliti sangat membutuhkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari berbagai 

pihak demi tercapainya kesempurnaan skripsi ini.Terimakasih dan semoga penelitian ini 

dapat bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


